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Abstrak 

Manusia sering mengalami kendala dalam mengekspresikan emosi, perasaan, dan 

pendapatnya kepada orang lain. Ada yang sungkan dan tidak enak ketika akan 

menyampaikan pendapatnya. Rasa tidak enak tersebut muncul karena takut menyakiti 

perasaan orang lain dan dianggap tidak tahu etika. Permasalahan ini berkaitan dengan 

keterampilan komunikasi asertif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman bagi ibu-ibu kader PKK terkait pentingnya komunikasi asertif agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam menjalin komunikasi. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini berbentuk ceramah dan tugas yang berisi tentang komunikasi. Berdasarkan 

analisis data dengan menggunakan teknik koding deskriptif didapatkan hasil bahwa ada 

peningkatan pemahaman komunikasi asertif pada ibu-ibu kader PKK dari sebelum dan 

setelah diberikan psikoedukasi. Hal ini menunjukkan dengan adanya peningkatan 

pemahaman komunikasi asertif, peserta mampu menerapkan cara berkomunikasi secara 

asertif dan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman saat menjalin komunikasi. Kegiatan 

ini membawa manfaat yang positif bagi seluruh peserta kegiatan yaitu warga wilayah RW 

15 pada umumnya, dan ibu-ibu Kader PKK pada khususnya. Dengan memahami dan 

mempraktekkan komunikasi asertif maka peserta menyadari makna pentingnya 

komunikasi asertif untuk membangun komunikasi yang baik. 

 

Kata Kunci: Komunikasi; Asertif; Salah Paham; Kader PKK; Komunikasi Asertif. 

Abstract 

Humans often experience problems in expressing their emotions, feelings and opinions to 

others. There are those who are shy and uncomfortable when they are about to express 

their opinion. This bad feeling arises because of fear of hurting other people's feelings and 

is considered unethical. This problem is related to the correct communication skills. This 

service activity aims to increase understanding for PKK cadres regarding the importance 

of assertive communication so as not to create understanding in building communication. 

The method used in this activity is by giving lectures and assignments that contain 

communication. Based on data analysis using descriptive coding techniques, it was found 

that there was an increase in understanding of assertive communication among female 

PKK cadres before and after being given psychoeducation. This shows that with an 

increased understanding of assertive communication, participants are able to apply 
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assertive communication methods and minimize understanding when making 

communications. This activity brought positive benefits to all activity participants, namely 

residents of the RW 15 area in general, and women PKK cadres in particular. By 

understanding and practicing assertive communication, participants realize the 

importance of assertive communication to build good communication. 

 

Key Word: Communication; Assertive; Misunderstanding; PKK cadres; Assertive 

Communication 

 

1. Pendahuluan 

Komunikasi merupakan hal dasar yang terjadi dalam kehidupan manusia. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu menjalin komunikasi dalam berbagai 

macam aktivitas yang dilakukan baik dengan keluarga sendiri, sahabat, tetangga, 

rekan kerja dan orang lain. Tanpa adanya komunikasi, maka interaksi sosial pun 

tidak akan terjadi. Di era modernisasi sekarang ini keterampilan dalam 

berkomunikasi merupakan kemampuan yang harus diperhatikan, tanpa memiliki 

keterampilan tersebut dapat mendorong banyak terjadi kesalahpahaman antar 

individu saat berhubungan sosial. Berkomunikasi secara asertif membuat individu 

saling terbuka, tanpa ragu dalam menyatakan pendapat maupun perasaannya tanpa 

menyinggung hak dan perasaan lawan bicara.  

(Tuti, 2019) permasalahan dalam komunikasi seringkali dialami oleh 

banyak kalangan, mulai dari anak kecil, remaja hingga orang dewasa sekali pun. 

Beberapa individu lebih memilih pasif karena tidak berani atau sungkan untuk 

mengemukakan pendapatnya bahkan beberapa juga tidak mampu mengekspresikan 

perasaan tidak senang, kurang nyaman, menolak sesuatu pada orang lain. Hal 

seperti ini jika dibiarkan terus menerus maka akan menimbulkan emosi negatif pada 

dirinya sendiri karena merasa terpaksa menyetujui sesuatu yang tidak sesuai dengan 

dirinya.  

Beberapa ibu kader PKK cenderung ada yang mengalami kendala dalam 

menyatakan apa yang sedang dirasakannya dan menyampaikan kepada orang lain 

mulai dari perasaan tidak enak, takut menyinggung, ragu seringkali dialami saat 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya (Suwarti et al., 2014). Permasalahan ini 

berkaitan dengan keterampilan komunikasi asertif (Abdeldayem & Kamal, 2018). 

Asertif adalah kemampuan individu dalam menyampaikan apa yang sedang 

dipikirkan, diinginkan dan dirasakan kepada orang lain, namun dengan tetap 

menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain tanpa  bermaksud menyerang orang 

lain (Barida, 2016).  

Tantangan besar saat menjalin komunikasi asertif adalah bagaimana 

menyampaikan informasi, gagasan dan perasaan yang dialami kepada sesama tanpa 

menimbulkan kesalahpahaman dalam menerima informasi (Al’Ain & Mulyana, 

2013). Individu yang tidak mampu berkomunikasi asertif menimbulkan kepasifan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


[ 506 ] Purwaningtyastuti, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.6; No.3; 

Oktober 2023 

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).  

 

dan tidak jarang terjadi adu pendapat akibat tidak mampu menyampaikan ide 

maupun perasaannya secara terbuka. Hal ini menjadi suatu kendala bagi ibu-ibu 

kader PKK karena komunikasi merupakan komponen dasar yang terjadi di dalam 

kepengurusan kader PKK. Individu yang asertif mampu untuk berkata tidak, 

mampu meminta bantuan dan mengekspresikan segala perasaan positif dan negatif 

secara wajar (Yusuf, 2021). 

Makinde & Akinteye (2014) berpendapat bahwa komunikasi asertif 

merupakan bentuk komunikasi yang membutuhkan pernyataan yang jelas sesuai 

dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan saat itu beserta umpan balik dari lawan 

bicara, selain itu dengan mampu berkomunikasi asertif dapat membantu 

menghindari kesalahpahaman antar individu saat berkomunikasi interpersonal. 

Komunikasi asertif mampu mendorong agar individu dapat menyampaikan apa 

yang dirasakan dan diinginkan dengan tidak melanggar hak dan menyinggung 

perasaan orang lain. Latihan komunikasi asertif juga dapat melatih individu yang 

kesulitan mengatakan ‘tidak’ dan tidak bisa mengatakan 

bahwa tindakannya tersebut layak atau benar. Oleh karena itu komunikasi asertif 

ini dapat membuat individu mengekspresikan pikiran, perasaan dan kebutuhan 

dirinya baik secara verbal maupun nonverbal secara bebas tanpa perasaan takut, 

cemas dan khawatir (Argestya et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu ketua RW 15 Kelurahan 

Tanjungmas Semarang menyampaikan bahwa di lingkungan RW tersebut masih 

banyak dan sering terjadi kesalahpahaman antar individu dalam komunikasi serta 

komunikasi yang terjalin cenderung kurang baik sehingga sering menyebabkan 

terjadinya suatu konflik baik di dalam keluarga, tetangga maupun di lingkungan 

masyarakatnya. Ketua RW setempat sudah pernah memberikan edukasi terkait cara 

membangun komunikasi yang baik namun belum begitu efektif karena hanya 

diberikan pemaparan materi saja belum ada penugasan atau praktiknya. Melihat 

cukup banyak individu yang merasa tidak enak dalam berpendapat, sulit 

mengemukakan apa yang sedang dirasakannya saat itu, takut menyakiti perasaan 

orang lain dan masih banyak yang belum begitu paham makna penting komunikasi 

asertif, mendorong tim pengabdi untuk memberikan psikoedukasi kepada ibu-ibu 

kader PKK terkait pentingnya komunikasi asertif dalam kehidupan sehari-hari 

untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman saat menjalin komunikasi antar 

individu. Hal tersebut merupakan tujuan dari kegiatan pengabdian ini. 

 

2. Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian ini dengan memberikan penyuluhan 

tentang komunikasi asertif. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di rumah salah satu ibu kader PKK RW 15 Tambakmulyo 

Tanjungmas, Semarang. Kegiatan ini diikuti oleh 22 ibu – ibu kader PKK RW 15. 
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Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan 

teknik koding deskriptif. 

Tahap perencanaan dan pelaksanaan pertama kegiatan PkM dimulai dari 

koordinasi dengan ibu ketua RW 15 Tambakmulyo Tanjungmas, Semarang untuk 

melakukan analisis kebutuhan mitra kemudian menetapkan peserta yang akan 

mengikuti kegiatan. Pada tahap kedua sesi ceramah, peserta diberikan materi 

mengenai pemahaman terkait pentingnya komunikasi asertif. Penjabaran dari 

masing-masing dimensi tersebut yang kemudian menjadi tiga materi yaitu: 

gambaran komunikasi asertif, kesalahpahaman dalam komunikasi dan strategi 

meningkatkan komunikasi asertif. Sesi selanjutnya adalah studi kasus, peserta 

mendiskusikan permasalahan apa saja yang pernah dialami terkait dengan 

terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi dan solusinya. Tahap terakhir adalah 

evaluasi berupa pemberian kuesioner terkait isi materi yang telah disampaikan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah peserta sudah memahami dan mampu 

mempraktikkan dari materi yang telah disampaikan. 

Kriteria peserta yang sudah belajar praktik komunikasi asertif sebagai 

berikut : mampu memahami diri sendiri dengan baik,  mengetahui kelebihan serta 

kekurangan diri sendiri. Berani menyampaikan apa yang sedang dirasakan, apa 

yang ingin diungkapkan kepada lawan bicara tanpa melanggar hak-hak orang lain. 

Memiliki kemauan untuk mengatakan sesuatu yang positif tentang orang lain tanpa 

mengharapkan balasan. Mampu bersikap jujur, berfikir positif dan terbuka. Tidak 

takut untuk mengambil risiko dan memiliki rasa percaya diri. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa komunikasi asertif sudah banyak 

dilakukan oleh para peserta dalam keluarga khususnya dan bahkan dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Berikut hasil evaluasi :  

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner 

No. Pertanyaan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

1 Apakah Anda sudah 

mengatakan apa yang Anda 

pikirkan, rasakan dan 

inginkan pada hari ini 

19 peserta 

menjawab “belum” 

3 peserta menjawab  

“sudah” 

Seluruh peserta 

menjawab “sudah”   

 

2 Kepada Siapa Anda 

mengatakannya 

Suami : 2 responden 

Lain-lain : 1 

responden 

Suami ; 11 

responden  

Anak   : 7  responden  

Lain-lain  : 4 

responden  

3 Apa yang Anda rasakan 

ketika Anda sudah bisa 

Biasa saja : 3 

responden 

Merasa Lega :14 

responden 
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mengatakan apa yang ingin  

anda katakan ? 

Biasa saja : 3 

responden 

Masih merasa sedih : 

5 responden 

   

4 Bagaimana Reaksi lawan 

bicara Anda 

Seluruh peserta 

memberikan respon 

biasa saja 

Seluruh peserta 

memberikan respon 

yang baik atau 

positif 

 

Berdasarkan tugas yang diberikan sebagai pekerjaan rumah kepada setiap 

peserta, terbukti bahwa mereka mampu mempraktikkan komunikasi asertif kepada 

anggota keluarga maupun tetangga sekitar. Di mana peserta sudah berani 

menyampaikan apa yang dirasakan baik positif maupun negatif tanpa melukai 

perasaan orang lain selain itu juga bersedia mendengarkan dan lebih menghormati 

pendapat orang lain dibandingkan saat sebelum mendapat pelatihan. 

Hal ini berkaitan dengan bagaimana interaksi responden dengan situasi 

lingkungan dalam keluarga tersebut. Hasil dari apa yang tersimpan dalam pikiran 

dan perasaan yang selama ini sering dipendam, ternyata setelah bisa belajar untuk 

mengungkapkannya, responden merasa lega dapat mengkomunikasikannya, namun 

masih juga ada yang merasa belum sepenuhnya mampu untuk menyampaikan apa 

yg dipikirkan, dirasakan dan diinginkannya. Respon dari lawan bicara responden 

seluruhnya menanggapinya dengan baik dan menerima apa yang diterapkan 

responden kepada keluarga maupun lingkungan masing-masing dalam komunikasi 

asertifnya sehingga dapat menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

komunikasi. 

 

                 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

Penjelasan materi komunikasi asertif diharapkan supaya ibu-ibu kader PKK 

memiliki pemahaman makna penting bagi setiap individu mampu berkomunikasi 

secara asertif, dampak positif maupun negatifnya. Kelebihan dalam kegiatan ini 

adalah mulai dari ketua RW dan para peserta sangat antusias serta memiliki minat 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


[ 509 ] Purwaningtyastuti, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.6; No.3; 

Oktober 2023 

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).  

 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan, namun ada pula kendala yang dijumpai 

saat tahap awal yaitu kurangnya keterampilan dan pengetahuan kader setempat. 

Selain itu karena kesibukan dari para peserta sehingga kegiatan dilaksanakan pada 

malam hari. 

Al’Ain & Mulyana (2013), melalui komunikasi asertif individu mampu 

meningkatkan komunikasi interpersonalnya sehingga dapat 

menjalin interaksi sosial secara baik dengan sesamanya. Pemberian psikoedukasi 

komunikasi asertif, efektif dalam membantu mengatasi  

konflik sosial dan masalah pribadi. Individu yang sebelumnya tidak berani dan ragu 

dalam menyampaikan gagasannya, setelah diberikan pelatihan komunikasi asertif 

memiliki kemampuan dalam berpendapat tanpa ada perasaan takut, ragu dan 

menyampaikan perasaannya secara terbuka (Azis, 2015). Seperti para kader PKK 

setelah diberikan psikoedukasi komunikasi asertif, mereka mampu 

mengekspresikan segala hal yang ingin disampaikan, dirasakan tanpa adanya 

perasaan takut dan sungkan lagi baik kepada orang lain maupun keluarganya 

sendiri.  

Mampu berkomunikasi asertif merupakan hal dasar yang dapat digunakan 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahpahaman antar anggota dalam suatu 

organisasi, sehingga interaksi sosial semua anggota dapat terjalin dengan baik 

(Widyastuti, 2017). Dengan memiliki kemampuan asertif dalam komunikasi dapat 

mencegah terjadinya adu argumen yang sering menimbulkan emosi negatif bagi 

para anggota kader PKK yang selama ini pernah terjadi saat sebelum mereka 

memaknai arti pentingnya komunikasi asertif. Nursalim (2005), dengan 

berkomunikasi asertif, individu mampu mengemukakan segala hal yang sedang 

dipikirkan, dirasakan, diinginkan serta mampu bersikap aktif, sehingga dengan 

semua kemampuan ini menjadikan komunikasi antar individu dapat terjalin dengan 

baik dan lebih interaktif.  

Devito (2011), terciptanya rasa kebersamaan, saling memahami satu sama 

lain dan terdapat umpan balik merupakan salah satu dampak positif individu 

mampu menjalin komunikasi asertif dengan orang lain. Dengan adanya hal ini, 

maka antar anggota kader PKK dapat terhindar dari kesalahpahaman yang 

diakibatkan individu tidak mampu berkomunikasi asertif sehingga proses 

komunikasi dapat berjalan secara baik dan maksimal. Dampak positif lainnya 

komunikasi asertif adalah mampu mereduksi perasaan ragu, takut, berani bertindak, 

meningkatkan rasa percaya diri pada individu.  

Komunikasi asertif merupakan kebutuhan dasar yang wajib dimiliki bagi 

pengurus dalam organisasi karena dengan terjalinnya komunikasi efektif 

mendorong ketercapaian tujuan dan keberlangsungan hubungan sosial antar rekan 

kerja, atasan, bawahan, maupun orang lain (Kustiawan et al., 2022). Ibu-ibu kader 

PKK sudah seharusnya mampu berkomunikasi secara asertif karena secara tidak 

langsung mereka juga dijadikan contoh para warganya, dengan adanya hal ini 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


[ 510 ] Purwaningtyastuti, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.6; No.3; 

Oktober 2023 

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).  

 

menjadikan proses interaksi sosial di lingkungan tersebut dapat berjalan dengan 

dinamis. Suatu permasalahan yang muncul akibat adanya salah paham saat 

berkomunikasi merupakan hal yang sering dialami beberapa individu dalam 

organisasi, dengan kemampuan komunikasi asertif dapat mencegah terjadinya salah 

paham saat berinteraksi sehingga dapat mendorong keberhasilan tujuan organisasi 

(Yunalia & Haryuni, 2020).  

Perilaku asertif melibatkan segala sikap maupun tindakan yang tidak 

melanggar hak-hak orang lain, dengan asertivitas individu mampu 

mengekspresikan segala macam perasaan, emosi, ide, permintaan maupun 

penolakan akan suatu hal yang mendorong individu mampu mengkontrol  dan 

berani tanggung jawab  atas segala tindakannya (Ramadhanti & Nastiti, 2021). 

Adanya peningkatan pemahaman akan pentingnya asertivitas ini mendorong kader 

PKK berani terbuka dalam menyampaikan ide, pendapat, dan menyanggah apabila 

terdapat hal yang dirasa kurang sesuai. 

4. Kesimpulan  

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan sangat 

bermanfaat bagi ibu-ibu kader PKK dengan memahami dan mampu mempraktikkan 

komunikasi asertif di lingkungannya, para peserta dapat saling menjalin 

komunikasi yang baik dan dapat terhindar dari suatu permasalahan sebagai akibat 

dari adanya kesalahpahaman dalam komunikasi. Disarankan bagi peserta agar dapat 

lebih berani dan percaya diri dalam mengemukakan segala macam perasaan, 

keinginan maupun pendapatnya tanpa melanggar hak orang lain. 
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